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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar belakang 
 Pada saat ini perkembangan ekonomi dengan berprinsip islam sangat 
berkembang dan pesat, hal itu ditandai dengan beragamnya lembaga 
keuangan yang berdasarkan prinsipMdan”hukum islam. Dengan kata lain 
banyak produk produk”pembiayaan syariah yang ditawarkan kepada 
masyarakat.MBeragam jenis akad yang di jadikan landasan syariah bagi 
lembaga untuk memberikan kebutuhan masyarakat. 
 PT. Pegadaian Syariah hadir untuk menjawab kebutuhan transaksi gadai 
sesuai syariah, untuk solusi pendanaan yang cepat, praktis, aman, dan 
menentramkan karena hanya dalam waktu kurang lebih 15 menit kebutuhan 
masyarakat yang memerlukan dana akan terpenuhi tanpa melakukan 
pembukaan rekening ataupun prosedur lain yang memberatkan dan terkesan 
sangat rumit. Pelaksanaan gadai emas di pegadaian syariah, nasabah hanya 
perlu membawa emas yang ingin digadaikan,maka pada saat itu juga akan 
mendapatkan dana yang dibutuhkan dengan jangka waktu hingga 120 hari 
dan dapat dilunasi sewaktu-waktu,kemudian nantinya ditaksir oleh juru taksir 
dari pihak PT.Pegadaian Syariah dan nasabah diberikan informasi perihal 
banyaknya taksiran dan lamanya peminjaman serta biaya-biaya yang 
dikeluarkan oleh nasabah sesuai banyak dan lamanya peminjaman. Jumlah 
taksiran yang diberikan pihak pegadaianrelatif besar dari.  
 Sedangkan biaya pemeliharaan dihitung per 10 hari terhitung sejak 
melakukan akad hingga jatuh tempo. Namun ketika pencairan dana nasabah 
ditawarkan apakah nasabah ingin mengambil semua uang sesuai taksiran atau 
hanya mengambil sebagian sesuai keperluan nasabah, jadi perhitungan biaya 
pemeliharaan tergantung dari berapa banyak uang yang dipinjam oleh 
nasabah dan pencairan dana pada PT. Pegadaian Syariah dilakukan secara 
tunai. Jika masa jatuh tempo tiba dan nasabah masih membutuhkan dana 
pinjaman tersebut, maka pinjamannya dapat diperpanjang hanya dengan 






yang dilakukan di PT. Pegadaian Syariah berdasarkan akad rahn dan akad 
Ijarah. Pemilik dapat meminta penyewa untuk menyerahkan jaminan atas 
Ijarah untuk menghindari risiko kerugian. Spesifikasi objek ijarah, misalnya 
jumlah, ukuran, dan jenis, harus jelas diketahui dan tercantum dalam akad. 
Melalui akad Rahn, nasabah menyerahkan barang bergerak kemudian 
PT.Pegadaian menyimpan dan merawatnya di tempat yang telah disediakan. 
 Gadai diperbolehkan dalam Islam karena agama Islam merupakan agama 
yang lengkap dan sempurna karena di dalamnya terdapat kaidah-kaidah dasar 
dan aturan dalam semua sisi kehidupan manusia baik dalam ibadah dan juga 
mu’amalah (hubungan antar makhluk). Setiap orang mesti butuh berinteraksi 
dengan lainnya untuk saling menutupi kebutuhan dan saling tolong menolong 
diantara mereka. Keuniversalan Islam, mengajarkan kepadaumatnya supaya 
hidup saling tolong-menolong yang kaya harus menolongyang miskin, yang 
mampu harus menolong yang tidak mampu. Bentuk dari tolong menolong ini 
bisa berupa pemberian dan bisa berupa pinjaman. 
 Dalam KUHPerdata pengertian gadai itu dirumuskan sebagai berikut : “ 
Gadai adalah suatu hak yang diperoleh seorang berpiutang atas suatu barang 
bergerak, yang diserahkan kepadanya oleh seorang berutang atau oleh 
seorang lain atas namanya dan yang memberikan kekuasaan kepada si 
berpiutang itu untuk mengambil pelunasan dari barang tersebut secara 
didahulukan daripada orang-orang berpiutang lainnya,dengan kekecualian 
biaya untuk melelang barang tersebut dan biaya yang dikeluarkan untuk 
menyelamatkan setelah barang itu digadaikan dan biaya-biaya yang 
didahulukan”. (Pasal 1150 KUHPerdata). Pengertian gadai menurut syariat 
Islam juga berbeda dengan pengertian gadai menurut ketentuan Hukum Adat 
yang mana dalam ketentuan Hukum Adat pengertian gadai adalah sebagai 
berikut : “Yaitu menyerahkan tanah untuk menerima pembayaran sejumlah 
uang secara tunai,dengan ketentuan : si penjual (penggadai) tetap berhak atas 
pengembalian tanahnya dengan jalan menebusnya kembali”. Beberapa 
pengertian gadai yang telah disebutkan diatas, dapatlah dikemukakan bahwa 
gadai menurut ketentuan syariat Islam adalah merupakan kombinasi 






 Transaksi dalam PT. Pegadaian Syariah yang mengedepankanMsyariat 
islam dan mekanisme akad yang digunakan dalam lembaga keuangan syariah 
dipandang baik oleh masyarakat, dengan adanya lembaga keuangan syariah 
masyarakat merasa aman dalam menggunakan”produk syariah, dengan 
ketetntuan yang tidak menyalahi dasar hukum islam dalam hal Gadai Syariah.  
 Pegadaian Syariah merupakan salah satu lembaga yang bergerak di bidang 
keuangan Syariah di Indonesia yang menyalurkan dana kepada masyarakat 
muslim kelas menengah ke bawah, dalam bentuk pinjaman uang dengan 
bentuk jaminan berupa barang berharga. Sesuai dengan motto Pegadaian 
.yaitu “mengatasi masalah tanpa masalah”. Aktivitas kehidupan masyarakat 
di”kaitkan untuk memenuhi segala kebutuhan hidupnya. Masing-masing 
orang memiliki kebutuhan dan keinginan yang berbeda-beda. Dalam 
pegadaian”syariah sendiri ada berbagai macam produk yang bisa di 
menyesuaikan sesuai kebutuhan setiap orang. Salah satu produk unggulan di 
Pegadaian Syariah adalah produk Rahn. 
 Produk Rahn sendiri dalam”penggunaannya menggunakan akad Rahn dan 
akad Ijarah. Kedua akad tersebut ( Ijarah dan Rahn ) tidak bisa dipisahkan 
satu sama lainMjika melakukan transaksi gadai Rahn di Pegadaian Syariah. 
di Indonesia sendiri memperbolehkan gadai terdapat pada fatwa DSN nomor 
25 tahun 2002. Terkait produk gadai/Rahn juga dijelaskanyang berbunyi : 
besar biaya pemeliharaan dan penyimpanan marhun tidak boleh ditentukan 
berdasarkan jumlah pinjaman. 
 Dengan adanya layanan gadai Rahn pada PT. Pegadaian Syariah, yang 
berutang yang ingin memperoleh dana cepat, mereka bisa menggadaikan 
perhiasaan emas, barang elektronik, perhiasan yang mereka miliki di 
pegadaian syariah. Gadai Rahn dengan sistem syariah disahkan Majelis 
Ulama Indonesia. Berdasarkan prinsip Rahn yang sudah diatur dalam fatwa 
DSN nomor: 25/DSN-MUI/III/2002 tentang Rahn yang disahkan pada 
tanggal 26 Juni 2002, dan Fatwa No. 26 DSN/MUI/III/2002 tentang Rahn 
dimana pihak Pegadaian Syariah mempunyai hak untuk menahan barang 
jaminan sampai semua utang nasabah di lunasi. Barang jaminan dan 






jaminan tidak boleh di manfaatkan oleh pihak Pegadaian kecuali seizin 
nasabah, dengan tidak mengurangi nilai barang jaminan dan pemanfaatanya 
itu sekedar pengganti pemeliharaan dan perawatannya. Ongkos dan biaya 
penyimpanan barang ditanggung oleh pihak nasabah. Besarnya ongkos 
didasarkan pada pengeluaran yang nyata-nyata di perlukan. 
 Ijarah dalam konteks lapangan muamalah berarti “upah” atau “imbalan”. 
Dalam kegiatan”sehari-hari akad Ijarah sangat membantu dalam kehidupan, 
dengan adanya Ijarah, masyarakat yang kekurangan dan atau membutuhkan 
dan cepat bisa mendapatkan manfaat dari”akad tersebut. Adapun perihal tarif 
Ijarah bagi Pegadaian dibenarkan sesuai jumlah yang disepakati oleh kedua 
belah pihak. Barang yang akan digadaikan harus memiliki nilai nominal 
ekonomis”sehingga pihak yang menahan memperoleh jaminan untuk dapat 
kembali mengambil”seluruh atau sebagaian piutangnya. 
 Melalui PT. Pegadaian Syariah cabang Pamekasan peneliti meninjau 
penerapan tarif Ijarah,”melalui latar belakang inilah penelitian ini dilakukan. 
Adapun persoalan”yang akan dijelaskan dalam sub-bab rumusan masalah 
berikut ini. 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana prosedur akad Ijarah dalam Produk Rahn pada PT. 
Pegadaian syariah cabang Pamekasan ? 
2. Bagaimana perhitungan akad Ijarah dalam Produk Rahn pada PT. 
Pegadaian Syariah cabang Pamekasan ? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui prosedur akad ijarah dalam Produk Rahn pada PT. 
Pegadaian Syariah Cabang Pamekasan 
2. Untuk mengetahui perhitungan akad ijarah dalam Produk Rahn pada 
PT. Pegadaian Syariah Cabang Pamekasan 
 






1. Manfaat teoritis  
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan ilmiah untuk dapat 
memahami dan memberikan gambaran serta informasi tentang akad Ijarah 
dalam produk Rahn  pada PT. Pegadaian syariah. 
2. Manfaat praktis 
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang sangat 
berharga bagi berbagai pihak yang terkait dalam pelaksanaan akad Ijarah pada 
produk Rahn dengan system syariah. Selain itu bagi pembaca dapat 
menambah pengetahuan dan informasi tentang produk-produk pembiayaan 
terutama produk Rahn syariah di PT.Pegadaian Syariah Cabang Pamekasan 
yang dapat bermanfaat bagi pembaca. 
 
